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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش
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 sad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 dad D de (dengan titik di bawah) ض

 ta Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 

mengatakan, “Kami telah beriman” dan mereka tidak diuji? 

(QS. Al-Ankabut/29:2) 

 

Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada yang 

berjalan diatas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian 

(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia 

kehendaki. Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

(QS. An-Nuur/24:45) 

 

Seorang wanita disiksa di hari kiamat lantaran dia mengurung kucing sampai 

kucing itu mati lalu Allah masukkan ke neraka. 

(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

Fitriyani, Vera. (2014114072). 2019. “TINJAUAN HUKUM EKONOMI 

SYARIAH TERHADAP AKAD MENGAWINKAN BINATANG PIARAAN 

(Studi Kasus Besanan Kucing Ras di Umi Petshop Desa Luwung Kecamatan 

Banyuputih Kabupaten Batang).“ Skripsi Fakultas Syariah. Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah. Pembimbing Achmad Muchsin, S.H.I., M.Hum. 

Kucing ras merupakan hewan peliharaan rumahan yang berbeda dengan 

kucing lokal (domestik). Salah satu perbedaannya terlihat dari praktik 

mengawinkannya. Dalam hal menjodohkan kucing ras, mereka menyebutnya 

dengan besanan. Kini praktik besanan kucing ras dijadikan sebagai usaha bisnis 

yang menguntungkan, seperti yang dilakukan oleh Umi Petshop. Pokok masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Praktik Akad Mengawinkan Binatang Piaraan (Studi Kasus Besanan 

Kucing Ras di Umi Petshop Desa Luwung Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Batang). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad Mengawinkan Binatang 

Piaraan (Studi Kasus Besanan Kucing Ras di Umi Petshop Desa Luwung 

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang). 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian lapangan dan pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan yuridis empiris, yakni permasalahan yang 

terjadi dalam praktik tersebut dikaji dengan ketentuan hukum, memadukan data 

primer dengan data sekunder. Data-data yang dibutuhkan didapat melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap pihak pelanggan (pemilik kucing 

betina) dan pihak Umi Petshop (pemilik kucing jantan). Analisa data dengan 

teknik pengolahan secara editing, klasifikasi dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pelanggan menyewa kucing jantan 

milik Umi Petshop untuk dikawinkan dengan kucing betinanya, berjenis kucing 

ras Persia. Umi Petshop telah mensyaratkan adanya imbalan atau upah berupa 

anak kucing ras yang harus diberikan pelanggan ke petshop. Praktik besanan 

kucing ras menggunakan akad sewa-menyewa (ijarah) dalam pelaksanaannya. 

Terdapat rukun dan syarat akad yang tidak terpenuhi yakni pengambilan manfaat 

benda secara materinya (sel sperma) dan pemberian upah yang tidak pasti 

hasilnya, apabila semua anak kucing musnah sebelum waktu penyerahan maka 

pihak petshop tidak akan mendapatkan haknya secara utuh. Tentunya hal ini 

bertentangan dengan Pasal 311 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Praktik akad 

ijarah dalam Pasal 305 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah menyebutkan 

“Apabila salah satu syarat dalam akad ijarah tidak ada, maka akad itu batal”. 

Praktik besanan kucing ras boleh dilakukan apabila menggunakan akad pinjam-

meminjam dan untuk pemberian anak kucing ras yang diserahkan oleh pelanggan, 

adalah sebagai hadiah yang bersifat sukarela kepada petshop (tidak disyaratkan). 

 

Kata Kunci: Besanan, Kucing Ras, Akad ijarah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 Tentang 

Peternakan Dan Kesehatan Hewan Pasal 3 Ayat 1 menerangkan bahwa 

“Peternak dapat melakukan kemitraan usaha di bidang budi daya ternak 

berdasarkan perjanjianyang saling memerlukan, memperkuat, 

menguntungkan, menghargai, bertanggung jawab, ketergantungan, dan 

berkeadilan.” Kemitraan usaha dapat berupa penyediaan sarana produksi, 

produksi, pemasaran dan permodalan.1 

Pelaksanaan sistem ekonomi oleh masyarakat membutuhkan hukum 

untuk mengatur guna menciptakan tertib hukum. Dalam konteks masyarakat, 

hukum ekonomi syariah berarti hukum yang digali dari sistem ekonomi Islam 

yang ada dalam masyarakat, yang merupakan pelaksanaan fiqh di bidang 

ekonomi oleh masyarakat.2 Semua bentuk akad dan berbagai cara transaksi 

yang dibuat oleh manusia hukumnya sah dan dibolehkan, asal tidak 

bertentangan dengan ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara’.3 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah merupakan produk dari fiqh 

kontemporer di bidang muamalah. Didalamnya terdapat aturan-aturan yang 

membahas tentang akad-akad, baik dalam hal pelaksanaan dan memberikan 

                                                           
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 Tentang Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, hlm. 7. 
2 Eka Sakti Habibullah, “Hukum Ekonomi Syariah”, (Bogor : Jurnal Sekolah Tinggi 

Agama IslamAl Hidayah Bogor), hlm.10.  
3 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah,2013), hlm. 4. 
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solusi yang dituangkan ke dalam pasal-pasal. Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah Pasal 2 Ayat 2 digunakan sebagai pedoman prinsip syariah, menggali 

dan menemukan hukum untuk menjamin putusan yang adil dan benar karena 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Mahkamah Agung.4 

Umi petshop adalah sebuah toko yang menyediakan perlengkapan 

hewan yang berada di Pertokoan Luwung Permai, jalan Banyuputih Limpung, 

Batang. Produk Umi Petshop yaitu menjual kandang, aksesoris, vitamin, obat, 

parfum, shampo, pasir zeloit, jual beli kucing sedangkan untuk layanan 

jasanya berupa grooming (mandi), pacak (sewa kucing untuk dikawinkan 

dengan upah uang) dan besanan (bagi hasil anakan kucing). 

Praktikmengawinkan kucing ras dengan sistem petshop meminta hasil 

anakan kucing ini dinamakan dengan besanan. Praktik akad besanan kucing 

rasantara Umi Petshop dengan calon mitra kerjanya bermula dari pelanggan 

yang ingin mengawinkan hewan peliharaan miliknya yakni kucing ras.5 

Alasan pelanggan melakukan besanan kucing ras karena mereka tidak perlu 

mengeluarkan sejumlah uang berkisar ratusan ribu rupiah dan 

membayarkannya pada pihak Umi Petshop. Uang tersebut adalah sebagai 

ganti karena telah menjodohkan kucing betina milik pelanggan dengan kucing 

jantan milik petshop. Umi petshop hanya memfokuskan perkawinan kucing 

ras pejantan. Pejantan yang disediakan oleh Umi Petshop ialah jenis kucing 

                                                           
4 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 02 Tahun 2008 Tentang 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, hlm. 2. 
5Kucing ras merupakan kucing  yang  memiliki silsilah yang  jelas. Kucing ras dapat 

dikenali dengan bentuk fisik yang lebih, seperti mempunyai bulu yang lebih panjang dan tingkah 

laku yang lebih ramah dan bersahabat. Kucing ras merupakan kucing  pilihan yang berbeda dengan 

kucing lokal atau domestik yang sering berkeliaran di jalan secara bebas. Muhammad A. Suwed 

dan Rodame M Napitupulu, Panduan Lengkap Kucing, (Depok: Swadaya, 2011), hlm. 23. 
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Persia. Kucing Persia merupakan kucing yang mempunyai ciri-ciri bulu yang 

panjang, berhidung pesek dan kaki-kaki yang pendek.6 

Mulanya praktik besanan dilakukan dengan cara mengawinkan kucing 

milik para pihak yakni pihak kucing betina (pelanggan) dan kucing jantan 

(Umi Petshop). Pemberian anak kucing telah diperjanjikan dengan 

kesepakatan kedua belah pihak diawal. Jika kucing telah dikawinkan dan 

membuahkan hasil berupa anak kucing, anak kucing tersebut dianggap 

sebagai hasil keuntungan yang akan dibagi para pihak.  

Proses perkawinan kucing bisa dilaksanakan di tempat betina 

(pelanggan) maupun di tempat jantan (petshop). Fasilitas yang akan 

disediakan oleh Umi Petshop jika proses perkawinan dilakukan ditempatnya 

ialah menanggung pakan, minum dan pasir kucing. Jika tidak ada kandang 

yang kosong di petshop, maka proses perkawinan dilakukan di tempat 

pelanggan dengan syarat wajib meninggalkan kartu identitas sebagai jaminan 

akan kembali menyerahkan kucing jantan tersebut ke Umi Petshop. Untuk 

biaya pakan, minum dan pasir kucing selama masa perjodohan menjadi 

tanggung jawab pelanggan dari kucing betina. 

Ketika proses pembagian anak kucing dilakukan, pihak petshop hanya 

mengandalkan kepercayaan kepada mitranya. Dalam hal ini kejujuran 

mengelola dan keadilan berbagi hasil menjadi syarat mutlak dalam kerja 

sama. Pada saat proses pembagian dilakukan hanya salah satu pihak saja yang 

menentukan anakan kucing mana yang akan diambilnya. 

                                                           
6 UmiNur Masyitoh, Pemilik Umi Petshop, Wawancara Pribadi, Banyuputih, 15 Oktober 

2018. 
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Hal ini dilakukan karena pada saat proses pembagian, kedua belah 

pihak tidak berada di satu tempat yang sama (tidak transparasi).  Kemudian 

anak kucing tersebut akan diantarkan kepada petshopoleh pelanggan. Pihak 

petshop pernah menceritakan pengalaman buruknya dari praktik bagi hasil 

anak kucing karena salah satu mitranya (pelanggan) tidak jujur. Berikut 

penjelasan Mbak Umi:7“Aku tuh pernah mbak, punya pelanggan tapi 

orangnya gak jujur. Pas waktu ngasihken anak kucing satu ekor, tapi 

keadaannya berjamur. Akhirnya mending tak kasihken temenku aja wes.” 

Salah satu inti dari dua orang yang berakad adalah kata sepakat. Seperti 

halnya dalam Pasal 22 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, rukun akad di 

antaranya adalah kesepakatan. Dalam Pasal 26 akad tidak sah apabila 

bertentangan dengan kesusilaan. Apabila salah satu pihak tidak rela maka 

akan berdampak pada tidak sahnya sebuah akad.8 Dalam hukum ekonomi 

syariah harus di dasarkan pada sebuah persetujuan dan kerelaan kedua belah 

pihak. Setiap transaksi dan hubungan perdata (muamalat) dalam Islam tidak 

boleh menimbulkan kerugian kepada diri sendiri dan orang lain.9 

Penulis juga melihat yang menjadi problem lain disini adalah ketika 

akad perjanjian berlangsung, kedua belah pihak tidak menyertakan objek 

akad (kucing ras) masing-masing dalam satu tempat, sehingga kedua belah 

pihak tidak mengetahui bentuk, warna dan kesehatan kucing. Padahal dalam 

                                                           
7 Umi Nur Masyitoh, Pemilik Umi Petshop, Wawancara Pribadi, Banyuputih, 15 Oktober 

2018. 
8 Mahkamah Agung Republik Indonesia Direktorat Jenderal Peradilan Agama, Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah, hlm. 16-17. 
9 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat... hlm. 6. 
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rukun dan syarat orang yang berakad, benda yang dijadikan objek akad harus 

ada ketika akad berlangsung. 

Hal inilah yang menjadikan adanya kesenjangan dalam kenyataan 

praktik besanan kucing ras yang terjadi di masyarakat (petshop). Hukum 

ekonomi syariah mengatur adanya hak dan kewajiban antar kedua belah 

pihak, harus jelas, seimbang dan memiliki batas-batas tertentu agar didalam 

pelaksanaannya tidak mengakibatkan kesewenang-wenangan salah satu pihak 

termasuk keuntungan dan kerugian. Maka dari permasalahan tersebut penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah Terhadap Akad Mengawinkan Binatang Piaraan (Studi Kasus 

Besanan Kucing Ras di Umi Petshop Desa Luwung Kecamatan 

Banyuputih Kabupaten Batang).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan 

diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap akad mengawinkan binatang piaraan (studi 

kasus besanan kucing ras di Umi Petshop Desa Luwung Kecamatan 

Banyuputih Kabupaten Batang)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka diketahui tujuan penelitian 

yang ingin dicapai adalah untuk menjelaskan tinjauan hukum ekonomi 

syariah terhadap akad mengawinkan binatang piaraan (studi kasus besanan 
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kucing ras di Umi Petshop Desa Luwung Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Batang). 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

secara teoritis dan praktis, yakni sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi para 

akademisi mengenai akad mengawinkan binatang piaraan (besanan 

kucing ras)dan menambah khazanah ilmu-ilmu keislaman. 

b. Penelitian ini sebagai kontribusi pemikiran bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dibidang hukum ekonomi syariah. Khususnya 

mempelajari akad mengawinkan binatang piaraan (besanan kucing 

ras). 

c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi 

dibidang karya ilmiah serta bahan masukan atau perbandingan bagi 

penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan advokasi untuk 

pembelajaran bagi masyarakat agar dilakukan dengan benar tentang 

akad mengawinkan binatang piaraan (besanan kucing ras). 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat 

yang menjalankan akad mengawinkan binatang piaraan (besanan 
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kucing ras) agar pelaksanaan yang dilakukan dapat berjalan sesuai 

dengan tinjauan hukum ekonomi syariah. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yang 

merupakan satu kesatuan alur pemikiran yang menggambarkan proses 

penelitian, sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan dalam skripsi. Adapun susunannya 

yakni memaparkan tentang latar belakang masalah,rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II, merupakan pemaparan data teori yang membahas teori-teori 

yang mendukung dan berkaitan dengan permasalahan, kerangka berfikir dan 

penelitian relevan. 

BabIII, merupakan metode penelitian. Adapun susunannya yakni 

memaparkan tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisa data. 

Bab IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan 

gambaran umum tentang tempat penelitian akad mengawinkan binatang 

piaraan(besanan kucing ras) dan analisis terhadap pokok permasalahan dalam 

skripsi ini. Penulis menghubungkan antara teori yang telah diuraikan guna 

menganalisis permasalahan sebagaimana yang telah ada datanya. 

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi simpulan umum dari hasil 

penelitian secara keseluruhan. Simpulan ini sebagai penegasan jawaban dari 
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pokok masalah dan saran penulis yang berdasarkan evaluasi dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Umi Petshop Desa 

Luwung Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang tentang akad 

mengawinkan binatang piaraan (besanan kucing ras), maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

Besanan kucing ras di Umi Petshop Desa Luwung Kecamatan 

Banyuputih, Kabupaten Batang adalah praktik menjodohkan atau 

mengawinkan kucing ras jenis Persia. Pihak pelanggan selaku pemilik  

kucing betina meminjam kucing jantan milik Umi Petshop untuk dikawinkan. 

Setelah kedua belah pihak mencapai kata sepakat, Umi Petshop meminta 

imbalan bukan berupa uang melainkan hasil anak kucing dengan ketentuan 

berjumlah satu ekor saja. Jika hasilnya hanya satu ekor yang tersisa, harus 

dijual dan uang hasil penjualannya dibagi dua oleh para pihak dengan 

persentase 50% : 50%. 

Praktik tersebut di atas dilihat dari tinjauan hukum ekonomi syariah 

akad yang digunakan adalah akad ijarah. Rukun dan syarat pada praktik ini 

ada yang sesuai diantaranya kecakapan para pihak melakukan akad menurut 

Pasal 23 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah bahwa orang yang berakad 

harus cakap hukum, berakal, dan tamyiz serta kedua belah pihak telah sepakat 
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melakukannya dengan kalimat yang jelas secara lisan sesuai dengan Pasal 

296  Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

Rukun dan syarat yang tidak sesuai yakni pada manfaat yang 

seharusnya jelas dan diketahui secara sempurna baik jenis dan lama manfaat 

di tangan penyewa agar tidak menimbulkan perselisihan. Manfaat dalam 

praktik besanan didapat dengan cara merusak zat dan mengurangi wujud pada 

tubuh kucing jantan berupa air mani (sel sperma) serta pengembalian kucing 

jantan tidak dapat dipastikan waktunya karena proses kawin tidak dapat 

dipaksakan. Pasal 311 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah bahwa “Uang 

ijarah wajib dibayar oleh pihak musta’jir meskipun ma’jur tidak 

digunakan.”1 Bahwasannya terkait upah ijarah wajib diserahkan oleh pihak 

yang menyewa karena akad ijarah telah disepakati. Pemberian upah berupa 

anak kucing apabila berhasil dan tidak memberikan upah anak kucing apabila 

prosesnya gagal merupakan bentuk ketidakadilan karena pihak petshop tidak 

mendapatkan haknya. Hal ini juga tidak jelas karena dikaitkan dengan hal 

yang belum pasti kedatangannya. Praktik akad ijarah dalam Pasal 305 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah menyebutkan “Apabila salah satu syarat 

dalam akad ijarah tidak ada, maka akad itu batal”. 

Praktik besanan kucing ras yang dilakukan di Umi Petshop Desa 

Luwung Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang antara pihak petshop 

dengan pelanggan besanan, bukan berarti bahwa praktik ini tidak boleh 

dilakukan di masyarakat. Praktik besanan kucing ras boleh dilakukan, apabila 

                                                           
1 Mahkamah Agung Republik Indonesia Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama, 

Kompilasi Hukum... hlm.83. 
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dalam praktiknya menggunakan akad pinjam-meminjam. Sedangkan untuk 

pemberian imbalannya (upah) tersebut tidak disyaratkan diawal akad, 

melainkan sebagai hadiah yang bersifat secara sukarela. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Umi Petshop yang membuka layanan praktik besanan 

kucing ras dan pihak pelanggan yang menggunakan layanan jasa 

hendaknya dalam melakukan praktik ini memperhatikan syarat dan 

rukun serta mengetahui pelaksanaannya, agar dalam praktik besanan 

kucing ras ini tidak menyimpang dari aturan-aturan yang telah 

ditetapkan dan sesuai dalam hukum ekonomi syariah. 

Penulis menyarankan dalam praktik berbesanan kucing ras ini, 

sebaiknya tidak perlu mensyaratkan adanya imbalan yang bersifat 

wajib yakni berupa anak kucing ras, akan lebih baik apabila praktik ini 

dilakukan atas dasar tolong-menolong antar sesama pecinta kucing ras 

atau dapat menggunakan akad pinjam-meminjam sedangkan untuk 

pemberian anak kucing ras itu  sebagai hadiah yang bersifat secara 

sukarela. 

2. Kepada pembaca, penulis berharap agar penulisan ini dapat digunakan 

sebagai bahan kajian atau rujukan untuk mengkaji lebih dalam lagi 

tentang besanan kucing ras, karena penulis merasa dalam penulisan 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



70 
 

 
 

skripsi belum sempurna dan masih banyak membutuhkan kritik dan 

saran. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Vera Fitriyani, seorang anak perempuan yang lahir pada 

tanggal 30 Maret 1993 di Pekalongan Provinsi Jawa 

Tengah. Penulis dilahirkan dari pasangan Bapak Casmudi 

dan Ibu Sri Sumari. Dibesarkan dan tinggal bersama orang 

tua serta saudara saudari tercinta yang beralamat di Jalan 

Hos Cokro Aminoto, Kuripan Kidul Gang XI Nomor 11 

Rt.02 Rw. 02 Pekalongan. 

Penulis pertama kali masuk pendidikan di taman kanak-kanak (TK) Ma’had Islam 

Pekalongan. Dilanjutkan ke bangku Sekolah Dasar di SD Islam 04 Pekalongan 

tamat tahun 2006. Kemudian melanjutkan di SMP Islam Pekalongan tamat tahun 

2009. Masih melanjutkan studi di Pekalongan, sekolah di SMA Negeri 4 (Kota 

Pekalongan) tamat tahun 2012. Pada tahun 2014 penulis melanjutkan 

pendidikannya kembali, kuliah di Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah di Institut Agama Islam Negeri Pekalongan dan berhasil tamat pada tahun 

2019. 
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Lampiran  6 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

 

 

          

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



  

 

 

 

 

 

               

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



                          

 

 

         

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI. PEKALONGAN

FAKULTAS SYARIAH

Nomor
Lamp
Hal

Alamat : Jl' Kusumabangsa No. 09 Pekalongan (0285) 412575 pekarongan Faksmile (0285) 423418

B-295/ln. 30 tF .1.1 tpp .eO.gtgtl}l B 25 September 2018
Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth. Ahmad Muchsin, SH, M. Hum

di-

Tempat

Assalam u'al a i ku m Wr. Wb

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa .

Nama : Vera Fitriyani

NIM : 2014114072 /
Semester : lX (Sembilan)

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan binrbingan dalam rangka
penyelesaian naskah skripsi dengan judul :

Praktik Bagi Hasir Kucing Ras Dengan Akad syirkah Daram perspektif Hukum
Ekonomi syariah (studi Kasus Pada Kikocat BreetJer dan Mating service,
Wiradesa pekatongan)

sehubungan dengan har itu kami menunjuk saudara untuk menjadi pembimbing
proposal dan skripsi mahasiswa tersebut dengan ketentuan sebagai berikut.1' Memberikan bimbingan penyusunan proposar skripsi maksimar 2 (dua) minggu

sejak surat ini diterima

2 Menanda tangani surat pengantar pembimbing sebagai dasar pengajuan seminar
proposal (terlampir).

3' Melaniutkan proses penyusunan skripsi hingga selesai maksimal (empat) bulan
apabira mahasiswa terah menyerahkan surat pengesahan perbaikan proposar
skripsi dari dewan pembahas kepada pembimbing.

Demikian surat penunjukan proposal dan skripsi ini dibuat. Atas perhatian dankerja sama Bapak/lbu kami ucapkan terima kasih.

Wassal am u'alai k u m Wr. Wb.
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a

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN

FAKULTAS SYARIAH
Alamat : Jl. Kusumabangsa No. 09 Pekalongan (0285) 412575 Pekalongan Faksmile (0285) 423418

Nomor :

Lamp :

Hal :

8-0511 n. 30/J. 1.2/PP.0C .9n /2418

Permohonan lzin memperoleh data

Kepada Yth.

. . .-u.s}. . B.€.T.:.s9.9

Per{oboeq \-ursun$

10 Januari 2019

di-

Assalam u'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:

: Vera Fitriyani

: 2014114072
/': X (Sepuluh)

adalah mahasiswa Fakultas Syariah lnstitut Agama lslam Negeri (lAlN)

Pekalongan Jurusan Hukum Ekonomi lslam yang akan mengadakan penelitian

untuk keperluan penyusunan skripsi dengan judul: "Praktik Akad Besanan

Kucing Ras Dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah di Umi Petshop Desa

Luwung Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang"

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bantuan Bapak/lbu

mengizinkan mahasiswa yang bersangkutan mengadakan riset dan interview guna

penelitian skripsi tersebut.

---Demiki-an--tas--Kebijaksanaan-dan --banfuan Bapakilbu, kami sampaikan

terimakasih.

Wassal am u'al ai ku m Wr. Wb.

Ekonomi Syariah

Nama

NIM

Semester
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t]MI PETSHOP

Pertokoan Luwung Permai
Jalan Banyuputih-Limpung Kec. Banyuputih Kab. Batang 5 I 27 I

SURAT KETERANGAI{
Nomor: 00 llSket/umi petshop/2O 1 8

Yang bertanda tangan

menerangkan bahwa:

Nama

NIM

Fakultas

Jurusan

dibawah ioi pimpinan Umi Petshop, dengan ini

: Vera Fitriyani

:2014114472

: Syariah

: HukumEkonomi Syariah

Nama institusi : Institut Agama Islam Negeri (IAf$ Pekalongan

Kami izinkan dan telah melaksanakan penelitian dalam tugas akhir kuliah tentang

"Praktik Akad Besanan Kucing Ras Dalam Tinjauan Eukum Ekonomi

Syariah di Umi Petshop l)esa Luwung Kecamatan Banyuputih, Kabupaten

Batang' yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan

Februari 2019

Demikian surat ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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